BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Novel Tunggak-tunggak Jati Karya
Esmiet, maka dapat diperoleh simpulan berikut ini.
1. Bentuk deiksis persona yang ditemukan meliputi: bentuk deiksis persona
pertama, deiksis persona kedua, dan deiksis persona ketiga. Bentuk-bentuk
tersebut dipilah atas bentuk singularis, dualis dan pluralis. Adapun bentuk

deiksis persona ketiga hanya ada dalam bentuk singularis.

2. Ada bentuk-bentuk deiksis persona yang jika ditinjau secara struktur identik
tetapi sesungguhnya menyaran pada jumlah referen yang tidak sama. Dengan
kata lain, bentu-bentuk deiksis persona tersebut dapat bersifat singularis,
dualis dan pluralis bergantung pada konteks yang menyertainya. Bentuk-
bentuk deiksis persona tersebut adalah kata Panjenengan ‘kamu’ bisa
digolongkan ke dalam bentuk deiksis persona pertama dualis, deiksis persona
pertama pluralis dan juga deiksis persona kedua pluralis tergantung pada
konteks kalimatnya. Panjenengan dengan beberapa makna hanya ditemukan

dalam novel digunakan juga dalam bahasa masyarakat pada umumnya.

84



85

3. Penggunaan bentuk-bentuk deiksis persona dalam suatu tuturan disesuaikan
dengan unggah-ungguh Bahasa Jawa. Artinya, ada bentuk-bentuk deiksis
persona yang hanya digunakan dalam tuturan ngoko dan ada pula bentuk

deiksis persona yang hanya digunakan dalam tuturan madya atau krama.

4. Peran persona berdasarkan kategori deiksis persona yang ditemukan dapat
diklasifikasikan atas peran deiksis persona pertama sebagai sebagai
pembicara, peran deiksis persona kedua sebagai lawan bicara dan peran
deiksis persona ketiga sebagai pihak yang dibicarakan. Berdasarkan pada
kategori peran deiksis persona pertama sebagai pembicara yang ditemukan,
maka peran pembicara selanjutnya dapat dibedakan atas peran pembicara
singularis, peran pembicara dualis dan peran pembicara pluralis. Peran deiksis
persona kedua sebagai lawan bicara dapat diklasifikasikan atas peran lawan
bicara singularis dan peran lawan bicara pluralis. Adapun peran deiksis
persona ketiga sebagai pihak yang dibicarakan dalam penelitian ini hanya

muncul dalam bentuk singularis.

B. Implikasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, terdapat implikasi
penting yaitu penelitian ini dapat menambah kekayaan penelitian dan pengembangan
teori, khususnya yang berhubungan dengan Pragmatik. Selain itu, penelitian ini

memberikan gambaran tentang variasi dan ragam bahasa yang digunakan dalam
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bentuk tulisan.seiring perkembangan jaman, bahasa semakin bertambah, sehingga

akan memunculkan keragaman bahasa yang baru.

C. Saran.
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut.

1. Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, penelitian ini dapat dijadikan salah
satu referensi dalam usaha memahami dan mencoba menggali penelitian
tentang deiksis persona.

2. Penelitian ini masih terdapat dalam pembahasan karena hanya mencakup
sebagian kecil dari masalah yang terdapat dalam novel Tunggak-tunggak Jati.
Oleh karena itu bagi peneliti lain yang ingin meneliti bab yang berhubungan

dengan penelitian supaya dapat mengembangkan masalah yang lebih luas.
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